BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yangitdedi input, proses
dan output. Input merupakan peserta didik yang akahaksanakan aktivitas
belajar, proses merupakan kegiatan dari belajargajan sedangkan output
merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. [Pataksanaan proses
pendidikan tersebut diharapkan dapat menghasilkarber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untukghadapi persaingan di era
globalisasi. Pendidikan yang merupakan salah satana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM), dimana secaadasar pendidikan
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kemampmlasar manusia
untuk mendapatkan memanfaatkan, mengembangkamna seengusai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Proses pendidikan formal yang dijalani sebagai ggdselajar memiliki
tahapan yang harus dilalui. Tahap tersebut diamparaekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas ataulsek@f@ngah kejuruan, dan
perguruan tinggi. Untuk menghadapi dunia kerja, ima&h seseorang harus
menempuh jenjang pendidikan sampai sekolah meneagah atau sekolah
menengah kejuruan.

Pendidikan di sekolah menengah kejuruan dirancarigkumenyiapkan

tenaga kerja pembangunan untuk dunia industri mawfunia usaha. Hal ini
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merujuk pada Surat Keputusan Menteri Pendidikanand®80/UU/2006 tentang
kurikulum bahwa tujuan SMK adalah (1) Menyiapkaswa untuk memasuki
lapangan kerja serta mengembangkan sikap profési(@)aMenyiapkan siswa
agar mampu memiliki karier, mampu berkopetisi daammpu mengembangkan
diri; (3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengaituk mengisi kebutuhan
dunia usaha industri pada saat ini maupun masa \akan datang; (4)
Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yaoduktif, adaftif, dan

kreatif.

Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, hampir serkeaakapan,
ketermpilan, pengetahuan, kebiasaan, dan sikapelndng karena belajar.
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, maka jaelsebagai proses yang
terpadu melibatkan beberapa komponen, seperti mputs (peserta didik) yang
memiliki 1Q, minat, bakat, motivasi, kemampuan, lkeéamgan, sikap, disiplin,
dan lain-lain.

Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakaanusia yang
berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa haemsiliki prestasi belajar yang
baik. Prestasi belajar merupakan tolok ukur makisiyaag telah dicapai siswa
setelah melakukan proses belajar selama waktu telag ditentukan. Prestasi
belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagaiofakiaik berasal dari dalam
dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksil). Prestasi belajar yang
dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasilakserantara berbagai faktor

tersebut.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahuvab#ktor-faktor yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar diantaranyavasotdan disiplin. Prestasi
belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yacgpadi siswa dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Nilai tersebut dipsnolketelah proses belajar
mengajar berlangsung selama satu semester darufidaan secara tertulis dalam
buku laporan nilai yang berisi hasil penilaian demgnenggunakan angka yang
dilihat pada sisi kognitif dengan melihat kemamp@swa dalam penguasaan
pengetahuan pada materi pelajaran yang telah kameoleh guru dan didukung
oleh nilai — nilai budi pekerti siswa pada saatakolah.

Penempatan siswa merupakan salah satu faktor yamgyetabkan
meningkatnya motivasi belajar siswa pada suatu lakkd®enempatan siswa
adalah bentuk dari pengembangan sumber daya mayasga mengarah pada
pencapaian keunggulan sekolah karena penempatea agalah bentuk usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam kenyataannya motif setiap orang dalam betigpat berbeda satu
sama lain. Ada siswa yang motivasinya besar akamampakkan minat,
perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggaseerorientasi pada prestasi
tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh apalagi nmbnygbaliknya siswa yang
rendah motivasinya akan terlihat acuh tak acuhatdepsan, mudah putus asa dan
berusaha menghindar dari kegiatan. Siswa yang meyapunotivasi yang kuat
akan diikuti dengan munculnya disiplin belajar dmaa disiplin tersebut
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendialiseseorang terhadap

bentuk-bentuk aturan. Disiplin belajar awalnya megberat tapi bila kita sudah
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berhasil mempelajari atau berlatih, kita akan dapeamngikuti dengan sendirinya
tanpa merasa tertekan.

Sikap disiplin dan motivasi belajar yang tingginpeg dimiliki oleh
setiap siswa karena dengan disiplin dan motivasajdre yang tinggi akan
memudahkan siswa belajar secara terarah dan teigwa yang menyadari
bahwa belajar tanpa adanya paksaan, menunjukkamwabaiswa tersebut
memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi dan makimbul suatu motivasi
dalam dirinya. Mereka menyadari bahwa dengan dish@lajar dan juga adanya
motivasi belajar dalam dirinya akan mempermudalariedran di dalam proses
pendidikan. Hal ini terjadi karena dengan disiplasa segan, malas, dan
membolos dapat teratasi. Siswa memerlukan motdasidisiplin belajar dalam
upaya mengkondisikan diri untuk belajar sesuai gereharapan yang terbentuk
di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang inilah penulis mengangkadul
‘“PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN TERHADAP PRESTASI
BELAJAR” (Studi Siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan PadaaMa

Pelajaran Survey dan Pemetaan di SMKN 2 Kota Taalikya)

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatpeneliti
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Sebagian besar siswa kurang memahami mata pelajanagy dan pemetaan.

2. Kurangnya disiplin siswa dalam mata pelajaran sudan pemetaan.
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3. Siswa tidak memiliki buku pegangan atau buku paledam mata pelajaran
tersebut.

4. Kurang baiknya interaksi dalam proses belajar mianga

5. Adanya ketidaktertarikan siswa dengan cara menggysu dalam mata
pelajaran survey dan pemetaan.

6. Penyelesaian tugas yang diberikan tidak pernah vegicu.

1.3 Perumusan dan Pembatasan Masalah

1.3.1 Perumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran mengenai motivasi pada matganaelaSurvey dan
Pemetaan siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan & 8Mgeri 2 Kota
Tasikmalaya ?

2. Bagaimana gambaran mengenai disiplin pada matgapmetaSurvey dan
Pemetaan siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan & 8Mgeri 2 Kota
Tasikmalaya?

3. Bagaimana gambaran mengenai prestasi belajar patiapalajaran Survey
dan Pemetaan siswa kelas X Teknik Gambar Bangun&@M& Negeri 2
Kota Tasikmalaya?

4. Seberapa besarkah pengaruh motivasi terhadap gréstiajar pada mata
pelajaran Survey dan Pemetaan siswa kelas X TdRaikbar Bangunan di

SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya ?
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5. Seberapa besarkah pengaruh disiplin terhadap grdstéajar pada mata
pelajaran Survey dan Pemetaan siswa kelas X TdRaikbar Bangunan di
SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya ?

6. Seberapa besarkah pengaruh motivasi dan disiplvadap prestasi belajar
pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan siswa Xeleeknik Gambar
Bangunan di SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya ?

1.3.2 Pembatasan Masalah

1. Membatasi masalah mengenai motivasi dan disiplidapmata pelajaran
survey dan pemetaan siswa kelas X Teknik GambamgBam di SMK
Negeri 2 Kota Tasikmalaya.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran suarepeimetaan siswa kelas X

Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Kota Tasilaya

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Mengetahui gambaran mengenaotivasi terhadap prestasi belajar pada mata
pelajaran Survey dan Pemetaan siswa kelas X TdRaikbar Bangunan di
SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya.

2. Mengetahui gambaran mengenai disiplin belajar tipaprestasi belajar
pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan siswa Xeleeknik Gambar

Bangunan di SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya.
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3. Mengetahui gambaran mengenai prestasi belajar ipatk pelajaran Survey
dan Pemetaan siswa kelas X Teknik Gambar Bangun&@M& Negeri 2
Kota Tasikmalaya.

4. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasjdogdada mata pelajaran
Survey dan Pemetaan siswa kelas X Teknik Gambaguam di SMK
Negeri 2 Kota Tasikmalaya.

5. Mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap psesbelajar pada mata
pelajaran Survey dan Pemetaan siswa kelas X Td&Raikbar Bangunan di
SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya.

6. Mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin belagahadap prestasi belajar
pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan siswa Xeleeknik Gambar

Bangunan di SMK Negeri 2 Kota Tasikmalaya.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan dalam rangka
penyusunan teori atau konsep — konsep baru terutaenarapkan motivasi dan
disiplin belajar untuk meningkatkan prestasi belajswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai tolak ukurl hagistasi sehingga

menumbuhkan motivasi dan disiplin dalam belajar.
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b. Bagi guru, untuk lebih memperhatikan motivasi dasiptin belajar siswa
guna mencari strategi belajar mengajar dalam pkatag prestasi belajar

siswa

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan penelitiandaiah sebagai berikut :

BAB|I PENDAHULUAN membahas mengenai hal-hal yangenaiorong
dilaksanakannya penelitian (latar belakang, idiéatsi masalah,
perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penelitian
manfaatpenelitian).

BAB Il LANDASAN TEORI membahas mengenai teori-teoryang
berhubungan dengan aspek-aspek elemen fungsiorg@apan dasar
untuk memperkuat teori tentang permasalahan pemeldan hipotesis,
yakni jawaban sementara yang belum diuji kebeng@ann

BAB Il METODE PENELITIAN membahas mengenai metaudetode serta
langkah-langkah dalam penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN membahas mengenai deskripata dan analisis
data.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN merupakan bagian terakhdalam

penulisan skripsi.
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